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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta L Te
© $a g E_s (dengan titik
di atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik
¢ |Ha i di bawah)
' Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De

Vil



Zal

Zet (dengan

titik di atas)
B) Ra R Er
B) Za Z Zet
o Sa S Es
> Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik
s b 3 di bawah)
. De (dengan titik
s b di bawah)
Te (dengan titik
b
Ta T di bawah)
. Zet (dengan
)
42 £ titik di bawah)
N . ) Apostrof
¢ |tAn Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef
é Qa Q Qi
] Ka K Ka
J La L El
¢ Ma M Em
© Na N En

viii




9 Wa W We
» Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I |
[ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:




Tanda Nama Huruf Latin Nama
] Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
&S kaifa
Ji : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan na Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ > a dan garis
< Fathah dan alif atau ya a di atas
) i dan garis
« Kasrah dan ya I di atas
¥ Dammah dan wau U . da_m gets
di atas
Contoh:
b I mata
) . rama



) : qila

&% 1 yamiitu

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbirah yang
hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juby iy, : raudah al-azfal
i il . al-madinah al-fadilah
HRN - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

) . rabbana

el . najjaina
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& al-haqq

2> . al-hajj
5 © onuima
B : ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
o : ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

uF . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

L) > al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

Aac ) : al-falsafah

S8 - al-biladu
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

b3k . ta’muriina
g0 . al-nau’
) . syai'un
&l © umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka

harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat FT ‘Umim al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

& ks . dinullah
Adapun ta marbirah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

eSS . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

Xiv



kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Madura adalah sebuah pulau yang terletak di sebelah timur Jawa dan
berada di bawah wilayah Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Pulau Madura
dikenal sebagai daerah dengan pemeluk Islam yang sangat kuat. Posisi agama
dalam kesadaran masyarakat Madura sangatlah penting. Agama bukan hanya
menjadi dasar sosial dalam membangun moralitas individu maupun
kelompok, tetapi juga terjalin erat dan terintegrasi dalam sistem budaya.
Setiap kegiatan kegamaan seringkali melibatkan penggunaan sarung sebagai
bagian dari tradisi. Inilah yang mendorong penulis untuk melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai pandangan masyakarat terhadap
penggunaan sarung serta alasan penggunaan sarung dalam dinamika
keagamaan, dengan fokus penelitian berlokasi di Dusun Laok Gunung, Desa
Sana Dajah, Kecamatan Pasean, Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian
lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
dengan warga setempat (tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda), observasi
dengan mengamati langsung ke tempat lokasi penelitian, dan dokumentasi.
Setelah proses pengumpulan data selesai, dilakukan tahap analisis data yang
meliputi penelaahan data secara menyeluruh, reduksi data, penyusunan data
dalam satuan-satuan, dan analisis data menggunakan teori Interpretatif
simbolik dari Clifford Geertz.

Penelitian ini menunjukkan bahwa selain berfungsi sebagai pakaian
penutup aurat yang sempurna, sarung juga memiliki makna religius yang
mendalam bagi masyarakat Dusun Laok Gunung.. Sarung dianggap sebagai
benda sakral dan suci yang memainkan peran sentral dalam budaya
keagamaan masyarakat. Makna yang terkandung dalam sarung bagi
masyarakat Dusun Laok Gunung menunjukan betapa pentingnya rasa
ketundukan terhadap Tuhan. Sarung menjadi simbol yang mencerminkan
nilai-nilai spiritualitas bagi mereka. Sarung membawa perasaan khidmat yang
mendalam saat menjalankan ibadah, dan kehadirannya sangatlah berarti dalam
merasakan kedekatan dengan Tuhan. Meskipun mood untuk memakai sarung
terkadang dipengaruhi oleh kondisi atau situasi tertentu, namun motivasi
masyarakat dalam mengenakannya tetap tinggi dan tidak tergoyahkan. Sarung
menjadi identitas agama itu sendiri bagi masyarakat, yang diekspresikan
melalui kata “sarong jen e sassa jen makerrong”.

Kata Kunci: Sarong, Sassa, Kerrong, Spritualitas, Khidmat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Madura adalah sebuah pulau yang terletak di sebelah timur Jawa dan
berada di bawah wilayah Provinsi Jawa Timur, Indonesia.! Pulau terbesar
kelima di Indonesia setelah Papua, Kalimantan, Sumatra, dan Sulawesi.
Terdapat empat kabupaten yang menempati pulau Madura diantaranya:
Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan, dan
Kabupaten Sumenep.

Masyarakat Madura terkenal dengan etos kerja yang sangat giat serta
semangat keagamaan yang tinggi. Orang-orang Madura tidak akan ragu untuk
melakukan atau menerima pekerjaan yang ada, seperti yang tercermin dalam
peribahasa "temon nangtang lalap™ (ketimun yang siap untuk dijadikan
lalap).? Bahasa yang digunakan oleh masyarakat Madura adalah Bahasa
Madura, meskipun banyak dari mereka juga dapat berbahasa Jawa atau Bahasa
Indonesia.

Mayoritas penduduk Madura menganut agama Islam, yang tercermin

dalam penggunaan sarung dan songkok sebagai pakaian sehari-hari yang

LA, Latief Wiyata, Mencari Madura (Bidik-Phronesis Publishing, 2013).

2 Muhtar Wahyudi, Bani Eka Dartiningsih, dkk. E.d. Surokim, “MADURA:
Masyarakat, Budaya, Media, dan Politik”, Puskakom Publik bekerjasama dengan Penerbit
Elmatera, 2015, HIm. 25
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2
memperlihatkan nilai-nilai keagamaan yang mereka anut. Islam adalah salah
satu agama terbesar di dunia. Di antara banyak negara di dunia, Indonesia
adalah salah satu pemeluk agama Islam terbesar.® Keberagaman agama ini
memberikan pengaruh besar pada kehidupan sosial, budaya, dan dinamika
keagamaan di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk di Madura.

Pulau Madura dikenal memiliki pemeluk Islam yang begitu kuat.
Madura diidentikkan dengan agama Islam, meskipun tidak seluruh
penduduknya memeluk agama Islam. Citra Madura sebagai "masyarakat
santri" sangatlah kuat, dan hampir setiap rumah di Madura memiliki langgar
atau surau sebagai tempat keluarga melakukan sholat.* Bukti nyata dari hal ini
dapat dilihat dalam sederetan masjid, musholla, dan pesantren yang tersebar
di daerah tersebut. Selain itu budaya sarungan yang sampai saat ini masih
melekat juga menjadi contoh kuatnya agama Islam di sana.

Sarung di Madura bukan hanya sekadar penutup aurat, tetapi juga
sebuah pakaian yang tidak bisa lepas dari tradisi-tradisi keagamaan yang ada
di sana. Posisi agama dalam kesadaran masyarakat Madura sangatlah penting.
Agama bukan hanya menjadi dasar sosial dalam membangun moralitas
individu maupun kelompok, tetapi juga terjalin erat dan terintegrasi dalam

sistem budaya. Bagi masyarakat Madura, pelanggaran terhadap norma agama

3 Afif Amrullah, “Islam di Madura”, ISLAMUNA Jurnal Studi Islam, Volume 2
Nomor 1 Juni 2015

4Andang Subaharianto, et,al.,Tantangan Industrialisasi Madura: Membentur Kultur
Menjunjung Leluhur (Malang: Bayumedia), 2004, him. 51-51
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dianggap sebagai sesuatu yang tidak dapat ditolerir, bahkan dianggap sebagai
pelanggaran terhadap budaya yang ada.

Dalam masyarakat Madura, norma-norma dan tatakrama dalam
hubungan sosial dijunjung tinggi dan dipatuhi dengan sungguh-sungguh. Hal
ini disebabkan karena kepatuhan kepada Kyai yang menjadi pondasi dasar
kesgamaan mereka.®> Masyarakat Madura juga memiliki budaya menghormati
orang yang lebih tua dan menerapkan norma-norma sosial lainnya. Sebagai
contoh, saat melewati kerumunan orang, mereka akan menundukkan kepala
dan mengucapkan "pangaporah™ atau "tak langkong" sebagai bentuk permisi.
Norma-norma ini tidak lepas dari pengaruh sikap dan perilaku para pendahulu
mereka. Meskipun aturan-aturan tersebut tidak tertulis, namun masyarakat
Madura sangat mematuhinya.

Melihat bagaimana Islam diamalkan oleh masyarakat Madura
menjadi hal yang menarik dan menantang. Bagi mereka, keseimbangan hidup
diwujudkan dengan memelihara hubungan harmonis antara diri dengan Allah
dan sesama manusia. Salah satu pepatah yang populer di kalangan mereka
adalah "abhantal syahadat asapo' iman apajung Allah™ (berbantal syahadat
berselimut iman berpayungkan Allah), yang menggambarkan betapa

pentingnya agama sebagai pijakan dalam kehidupan mereka.®

5 Achmad Bahrur Rozi, Studi Konsep Nilai Harga Diri dalam Budaya Masyarakat
Madura, (Surabaya; Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel, 2020), him. 80

®Moh Fatah Yasin, Ekspresi Episteme Religi Dalam Sastra Madura Modern (Kajian
Semantik Komponensial Kempson).2016



4
Dalam berhubungan dengan sesama, orang Madura memiliki standar
perilaku yang baik yang disebut andhap asor atau rendah hati, yang
menunjukkan sikap santun, sopan, penghormatan, dan nilai-nilai luhur lainnya
yang menjadi bagian dari kehidupan orang Madura.” Orang Madura tidak
hanya memiliki keyakinan agama yang kokoh, tetapi juga menganut nilai-nilai
luhur yang harus dijaga dengan teguh dalam interaksi sosial masyarakat.
Mereka percaya bahwa memiliki akhlak yang baik lebih penting daripada
memiliki pengetahuan yang tinggi namun tidak memiliki perilaku yang baik.
Sebagian besar nilai-nilai di atas masih tercerminkan dengan jelas
dalam kehidupan masyarakat Dusun Laok Gunung, Desa Sana Dajah. Hal
tersebut menjadi salah satu faktor peneliti memilih Dusun Laok Gunung, Desa
Sana Dajah sebagai objek penelitian. Desa Sana Dajah merupakan sebuah
desa kecil di Kecamatan Pasean yang hampir seluruh penduduknya beragama
Islam. Secara administratif Desa Sana Dajah terletak di Kecamatan Pasean,
Kabupaten Pamekasan,® Madura. Desa Sana Dajah terdiri dari delapan dusun,
yaitu Laok Gunung, Barat Gunung, Dadak Laok, Gajam, Paseset Timur,
Paseset Barat, Oro, dan Sorren.

Selain faktor di atas, peneliti juga menemukan sebuah keunikan yang

7 A. Dardiri Zubairi, Rahasia Perempuan Madura: Esai-Esai Remeh Seputar
Kebudayaan Madura (Surabaya: Andhap Asor, 2013), him. 3-4.

8 "Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan (Permendagri No.56-2015)".
www.kemendagri.go.id (dalam bahasa Indonesia). Diarsipkan dari versi asli tanggal 2017-04-
29. Diakses tanggal 2019-01-05.
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terdapat di Desa Sana Dajah, di mana masyarakatnya memiliki kebiasaan
menggunakan sarung yang sangat melekat dalam keseharian mereka. Desa ini
memiliki kekhususan-kultural yang tidak serupa dengan etnografi komunitas
etnik lain terutama saat melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan
keagamaan. Warga mengenakan sarung pada kegiatan yang berhubungan
dengan keagamaan seperti sholat, tahlilan, sholawatan (acara rutin maslam
jum’at), khatmil qur’an (ruitinan malam rabu), maulidan, koloman
(silaturrahmi antar tetangga yang dilakukan pada hari raya Idul Fitri dan Idul
Adha), slametan, dan kegiatan keagamaan lainnya. Salah satu contoh saat
mendekati pelaksanaan Hari Raya Idul Fitri, warga di sana memiliki semangat
yang tinggi untuk menyambut kedatangan hari yang suci tersebut. Semangat
ini ditunjukkan oleh keinginan mereka untuk menunjukkan ketulusan dalam
beragama. Dalam rangka menyambut bulan suci yang penuh berkah,
penduduk di sana umumnya membeli pakaian seperti sarung sebagai wujud
rasa syukur atas nikmat-nikmat yang Allah limpahkan dan sebagai ungkapan
kegembiraan karena telah bertemu dengan bulan suci Ramadhan.

Dalam aspek sosial-budaya yang ada di masyarakat juga menarik
perhatian. Sarung tidak hanya dianggap sebagai simbol sosial semata, tetapi
juga menjadi penilaian terhadap tingkat keagamaan seseorang. Meskipun
beberapa orang mungkin menggunakan sarung tanpa pemahaman yang

mendalam mengenainya, hanya karena mereka ikut-ikutan, namun sebagian
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besar masyarakat tidak melewatkan kesempatan untuk mengenakan sarung di
berbagai acara sosial. Penggunaan sarung dalam konteks masyarakat tidak
melibatkan motif politik, melainkan lebih banyak dipengaruhi oleh budaya
sejak masa kanak-kanak yang menganjurkan pemakaian sarung dalam segala
situasi.

Sarung adalah salah satu pakaian tradisional yang digunakan oleh
banyak masyarakat, terutama dalam konteks keagamaan. Sarung memiliki
makna dan simbolisme dalam budaya dan kehidupan agama banyak orang.
Bagi warga desa Sana Daya, sarung dianggap sebagai pakaian yang sangat
penting dalam ibadah, khususnya dalam sholat. Masyarakat beranggapan
bahwa sarung merupakan salah satu jenis pakaian yang memiliki nilai
simbolis dan religi yang kuat. Hal ini bukan berarti bahwa beribadah tanpa
memakai sarung tidak sah, tetapi penggunaan sarung memberikan nuansa
keagamaan yang lebih terasa saat beribadah.

Sarung mudah dijumpai dalam aktivitas keseharian warga terutama
pada saat melaksanakan sholat yang hampir semua jamaah mengenakan
sarung. Sarungan memang kuat dikalangan masyarakat, namun sarung tidak
hanya digunakan untuk beribadah melainkan juga untuk aktivitas lainnya.
Sarungan melekat bagi warga baik di rumah maupun luar rumah. Kendati
demikian para pekerja yang notabenenya sebagai petani akan berpakaian

sebagaimana mestinya ketika mereka sedang bekerja (tidak mengenakan
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sarung saat bekerja). Ini sejalan dengan pepatah orang Madura terdauhulu
“lakonah lakoneh, kennenngannah kennengeh” yang artinya Kita harus
menyesuaikan dengan kondisi yang ada.

Bagi warga Sana Dajah sarung sering dianggap sebagai simbol
kesederhanaan, kesucian, dan kepatuhan terhadap ajaran agama. Penggunaan
sarung juga diasosiasikan dengan perilaku yang mencerminkan rasa hormat
terhadap Tuhan, serta sebagai lambang identitas dan pengikat komunitas
Muslim. Sarung bukan hanya sekadar pakaian, tetapi juga merupakan simbol
refleksi keagamaan yang melambangkan ketaatan beragama, identitas budaya,
dan status sosial. Sarung menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan
sehari-hari dan budaya masyarakat, menghubungkan nilai-nilai keagamaan
dengan warisan tradisional yang kuat. Oleh karena itu, sarung memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari serta ritual keagamaan.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melanjutkan
penelitian mengenai penggunaan sarung dalam dinamika keagamaan dengan
mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah judul penelitian “Sarung:
Dinamika Keagamaan Masyarakat Dusun Laok Gunung Desa Sana
Dajah Madura”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

menarik rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana makna sarung dalam tradisi keagamaan masyarakat

Dusun Laok Gunung Desa Sana Dajah?

2. Bagaimana pengaruh sarung dalam dinamika keagamaan

masyarakat Dusun Laok Gunung Desa Sana Dajah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui makna sarung dalam pandangan masyarakat
Dusun Laok Gunung Desa Sana Dajah.
b. Untuk mendiskripsikan pandangan masyarakat tentang pengaruh
sarung terhadap dinamika keagamaan masyarakat Dusun Laok
Gunung Desa Sana Dajah..
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
1) Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta
dapat menambah bahan pustaka dalam bidang ilmu budaya.
2) Dapat memberikan kontribusi keilmuan untuk perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
b. Manfaat praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan baik

bagi penulis maupun pembaca. Informasi yang terkandung
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di dalamnya dapat memberikan pemahaman yang lebih luas
tentang topik yang dibahas.

2) Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi mereka
yang berminat dalam bidang ilmu budaya. Bagi para
peneliti, akademisi, atau individu yang tertarik dengan
bidang ilmu budaya, penelitian ini bisa menjadi acuan yang
berharga.

3) Penelitian ini memberikan tambahan informasi yang
berguna bagi pembaca, terutama yang berhubungan dengan
kultur sarungan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan wawasan baru dan pemahaman lebih dalam

mengenai aspek-aspek kultur terkait sarungan.

D. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian sebelumnya
sebagai pendukung pustaka, yaitu karya Hartono Humaini yang berjudul
"Simbolisasi Sarung Sebagai Komunikasi Kultural Masyarakat Madura".®
Tulisan ini membahas tentang gaya hidup masyarakat Madura yang
dipengaruhi paham keagamaan. Perbedaan antara penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian sebelumnya terletak pada

® Hartono Humaini, Simbolisasi Sarung Sebagai Komunikasi Kultural Masayrakat
Madura, (Yogyakarta: UGM TESIS Pasca Sarjana), 2012



10
penggunaan sarung sebagai alat interaksi sosial dalam masyarakat, sedangkan
penelitian ini akan membahas peran budaya sarung dalam kegiatan
keagamaan yang terjadi dalam masyarakat. Sarung dipandang sebagai pakaian
yang melengkapi identitas individu dalam melaksanakan ibadah keagamaan.

Kedua, jurnal karya Rosmini berjudul “Bentuk dan Makna Simbolis
Motif Sarung Tenun Songket Khas Suku Bima Nusa Tenggara Barat”*° yang
membahas tentang bentuk dan makna simbolis motif sarung tenun songket
dalam kehidupan masyarakat Bima. Persamaan dengan penilitian ini adalah,
sama-sama membahas tentang makna sarung yang menjadi ciri khas dalam
salah satu suku (Bima dan Madura), sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian sebelumnya fokus
pada makna motif sarung tenun yang diproduksi atau ditampilkan. Sedangkan
pada penelitian ini, tidak hanya akan membahas makna sarung bagi
masyarakat, tetapi juga akan mendalami alasan dibalik masyarakat Sana Daya
yang senang memakai sarung dalam sebagian aktivitas besar yang dikerjakan.

Ketiga, yaitu artikel yang ditulis Toto Sugiarto yang mengangkat
tentang makna sarung bukan hanya dari non-material melainkan juga dari
material cultur-nya juga, dengan judul "Makna Material Culture dalam

"Sarung" sebagai ldentitas Santri"!* yang menjelaskan tentang material

10 Rosmini, Bentuk dan Makna Simbolis Motif Sarung Tenun Songket Khas Suku
Bima Nusa Tenggara Barat, (Universitas Negeri Makassar), 2018

11 Toto Sugiarto, “Makna Material Culture dalam Sarung sebagai Identitas Santri”,
El Madani: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol. 2 No. 1 Tahun 2021
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culture dan industri budaya dari sarung. Budaya material tidak lepas dari cara
pandang kita dalam memaknai dan memahami suatu benda, pengolahan,
bagaimana cara memakai dan membuangnya. Sarung memiliki makna tertentu
bagi pemakainya dan bahan yang digunakan halus dengan daya tawar yang
setimpal. Terdapat dua perbedaan sarung sebagai identitas, yaitu tetap dan
berubah dalam tanda kutip dari pakaian yang hanya bisa dipakai dari kelas
sosial tertentu menjadi pakaian umum yang bisa dipakai semua orang.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya membahas
tentang identitas kultural sarung yang bisa tetap atau berubah dari dulu.
Sedangkan pada penelitian ini akan membahas tentang kultur sarungan yang
tetap eksis di kalangan masyarakat.

Keempat, karya Josephina Nirma Rupa dan Maria Polencis Pere Ri’a
yang berjudul “Makna Simbolik Motif Khas Sarung Ende Lio” 2 yang
membahas mengenai makna simbolik motif khas sarung Ende Lio pada Desa
Nggela kecamatn Wolojita Kabupaten Ende. Yang menunjukkan bahwa
terdapat 5 jenis sarung khas Ende Lio dengan bentuk dan makna yang berbeda,
yaitu sarung Kelimara, sarung Pundi, sarung Jara Elo, sarung Redu Siku
Mbira, dan sarung Luka. Sarung-sarung ini memiliki makna yang berkaitan

dengan kehidupan, cinta, kasih sayang, kesuburan, keindahan, ketulusan,

12 Josephina Nirma Rupa and Maria Polencis Pere Ri’a, “Makna Simbolik Motif
Khas Sarung Ende Lio”, Jurnal Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran (KIBASP), vol. 4, no.
2 (2021), pp. 251-62.
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kesucian hati, keikhlasan cinta, perjuangan cinta, lika-liku kehidupan
manusia, dan perjuangan hidup manusia untuk mendapatkan cinta.

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji perbedaan dengan penelitian
sebelumnya melalui fokus pada kegiatan keagamaan yang melibatkan
penggunaan bersarung. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya karena fokus penelitiannya tertuju pada kegiatan keagamaan yang
selalu melibatkan penggunaan sarung sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari individu masyarakat. Penelitian ini juga tidak hanya akan membahas
makna sarung bagi masyarakat, tetapi juga akan mendalami alasan dibalik
masyarakat Dusun Laok Gunung yang memakai sarung dalam aktivitas
keagamaan.

E. Kerangka Teori

Sebuah teori yang menjadi dasar untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan hasil penelitian ini adalah teori budaya yang dikemukakan
oleh Clifford Geertz. Menurut Geertz, budaya dapat diartikan sebagai
sekumpulan makna yang ditransmisikan secara historis, dan diwujudkan
dalam bentuk simbol. Dengan kata lain, budaya merupakan suatu sistem
konsep yang diwariskan, dan diwakili melalui simbol-simbol yang digunakan
oleh individu dalam berkomunikasi, melestarikan, serta mengembangkan

pengetahuan tentang kehidupan dan gaya hidup.™

13 Clifford Geertz. Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 3
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Dalam teori budayanya, Geertz menekankan pentingnya memahami
simbol-simbol yang ada dalam budaya sebagai kunci untuk mengungkap
makna di balik perilaku dan praktik sosial suatu masyarakat. la berpendapat
bahwa simbol-simbol tersebut menjadi dasar bagi individu dalam memberi
makna pada dunia mereka, serta membentuk cara pandang dan interpretasi
tentang realitas sosial di sekitar mereka.

Dalam pandangan Geertz, agama merupakan salah satu aspek budaya
yang penting karena memiliki peran yang signifikan dalam membentuk dan
memengaruhi kehidupan masyarakat. Ketika manusia mempraktikkan agama,
mereka tidak hanya berpartisipasi dalam ritual dan upacara keagamaan, tetapi
juga memperkuat ikatan sosial dengan sesama anggota komunitas mereka.
Agama memainkan peran penting dalam mengorganisir dan mempertahankan
struktur sosial, serta memberikan panduan etika dan moral bagi anggotanya.

Sarung dapat dikatakan sebagai symbol auntentik yang bagi
pemaikainya merupakan representasi budaya. Geertz menjelaskan bahwa
simbol sakral mewakili etos dan pandangan dunia. Etos dapat berupa nada,
kepribadian, kualitas hidup, moralitas, estetika, suasana hati dan pandangan
dunia berupa citra tentang apa yang ada dalam pikiran seseorang. Dengan kata
lain, etos adalah rasionalisasi intelektual dengan menghadirkan cara hidup
yang ideal, diadaptasi secara ideal dalam bentuk simbol-simbol. Pandangan

dunia, di sisi lain adalah keyakinan emosional yang memanifestasikan dirinya
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dalam bentuk simbol.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya diartikan sebagai;
pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan yang sukar diubah.}* Kebudayaan adalah suatu pola
anggapan dasar tentang suatu kelompok orang dan cara hidup banyak orang
atau pola kegiatan manusia yang diturunkan secara sistematis dari generasi ke
generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk menciptakan suatu cara
hidup yang tertentu yang paling cocok dengan lingkungannya.’® Kebudayaan
merupakan sesuatu yang konsisten dilakukan oleh sekelompok orang dan
secara turun temurun direalisasikan. Kebiasaan yang dilakukan secara terus
menerus dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sarung dapat memiliki beberapa makna, tergantung pada konteks dan
budaya di mana ia digunakan. Seperti pakaian adat daerah, sarung dikenakan
untuk menutupi tubuh bagian bawah dan bisa apa saja mulai dari pakaian
santai hingga gaun pengantin.*® Hal ini penting untuk dilestarikan, tidak hanya
sebagai pakaian biasa tetapi untuk menjaga kebudaayan leluhur yang juga

menjadi ciri khas suatu daerah. Sarung merupakan pilihan yang sering dipakai

14 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2018)

15 Sumarto, “Budaya, Pemahaman dan Penerapannya "Aspek Sistem Religi, Bahasa,
Pengetahuan, Sosial, Kesenian dan Teknologi”, IAIN Curup: Jurnal Literasiologi, Volume 1,
No. 2 Juli-Desember 2019

16 Maria Nala Damajanti, “Budaya Bersarung Masyarakat Kontemporer The Glove
Culture of Contemporary Society ” Biokultur, Volume 11, Number 1, (Surabaya: Universitas
Kristen Petra), 2022, Page 1-14
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sebagai pakaian sehari-hari yang memberikan kenyamanan dan kemudahan
dalam bergerak. Sarung memiliki peranan penting dalam membimbing
kehidupan, dengan tujuan mengajarkan manusia akan suatu kesederhanaan,
kerendahan hati, dan pengabdian kepada Tuhan.

Sarung sering diidentikkan dengan identitas masyarakat pesantren
atau kaum santri. Sarung juga dikenakan oleh masyarakat dari seluruh wilayah
Indonesia ditinjau dari sisi geografi pemakainya.l’” Dalam perkembangan
sejarahnya, sarung sebenarnya merupakan pakaian tradisional, umumnya
dikalangan orang Jawa, Nusantara, bahkan di Asia Tenggara. Kaum Sarungan
tidak hanya berkecimpung dibidang agama, tetapi juga mencakup bidang lain
seperti sosial, politik, ekonomi, budaya dan pendidikan.’® Sarung dapat
dikatakan sebagai budaya yang memilki makna lekat khas sarung itu sendiri.
Sarung memiliki banyak nilai simbolis dan budaya di berbagai masyarakat,
termasuk sebagai simbol identitas budaya, keagamaan, dan juga sebagai
pakaian sehari-hari.

Di Dusun Laok Gunung masyarakat mengenakan sarung bukan
sebatas fashion semata melainkan pakaian yang digunakan disemua aktivitas
terutama yang berkaitan dengan keagamaan. Penggunan sarung ini yang

mendorong semangat masyarakat dalam menjalankan kegiatan-kegiatan

7 Toto Sugiarto, “Makna Material Culture dalam Sarung sebagai Identitas Santri”,
El Madani: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol. 2 No. 1 Tahun 2021

18 Suhermanto Ja'far, Pasang Surut Politik Kaum Sarungan, (Yogyakarta: Kanisius
(Anggota IKAPI, 2009)), him. 13-14
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keagamaan. Dinamika keagamaan yang menjadi fokus penelitian bukanlah
sebatas melainkan sebuah tradisi yang telah membentuk kerukunan dalam
beragama di Dusun Laok Gunung. Dalam konteks ini, sarung memiliki peran
penting dalam setiap kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat
Dusun Laok Gunung.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field
research) ° yang merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang akan dibahas. Jenis penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian kualitatif. yang fokusnya berhubungan dengan kehidupan
sosial berdasarkan fakta yang bertujuan untuk melihat dan memahami suatu
subjek dan objek penelitian secara apa adanya.?

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menekankan makna
dan proses yang tidak dapat diverifikasi atau diukur dengan baik
menggunakan data yang dikumpulkan secara deskriptif. Penelitian deskriptif,
yang mencoba menjelaskan secara tepat, susuai fakta dan karakteristik yang

berkaitan dengan topik tertentu adalah jenis penelitian yang digunakan dalam

1% Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama,
(Yogyakarta: SUKAPRESS, 2012), him. 82

20 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), him. 80
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penelitian ini. Peneulis akan melakukan obsersavi dan wawancara di
lapangan, sedangkan literatur terkait berfungsi untuk melengkapi data yang
sudah tersedia.
2. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh?!. Dalam
penelitian ini sumber data dikumpulkan yaitu dengan cara observasi langsung
ke tempat kejadian dan menanyakan data yang relevan dengan tema yang
dipilih. Pengolahan data yang dikumpulkan dari warga dusun Laok Gunung,
Desa Sana Daya menjadi sumber data utama penelitian ini. Wawancara
terhadap warga setempat dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data
tersebut. Namun tidak lupa juga peneliti menggunakan sumber data tambahan
yang tidak dikumpulkan langsung dari lapangan melainkan dari sumber yang
dibuat oleh orang lain, seperti buku-buku, dokumen, serta beberapa sumber
lainnya yang memiliki keterkaitan dengan tema penulisan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi merupakan salah satu
komponen utama dalam proses pengumpulan data, di mana data dikumpulkan

melalui pengamatan langsung di lapangan (yang dalam hal ini Dusun Laok

21 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Press,
2011), him. 60
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Gunung). Proses pengamatan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang akurat tentang lingkungan Dusun Laok Gunung. Zainal Arifin
mendefinisikan observasi sebagai proses yang dimulai dengan pengamatan
dan diikuti dengan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan bernalar
dari berbagai macam fenomena di lingkungan alami dan buatan.?? Kegiatan
ini dilakukan dengan cara mengamati kegiatan sehari-hari untuk memperoleh
data terkait tradisi keagamaan dan penggunaan sarung dalam masyarakat
Dusun Laok Gunung.

Selanjutnya untuk mendukung data observasi, peneliti melaksanakan
wawancara. Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah semi struktur,
pertanyaan yang diajukan dalam wawancara tidak bersifat kaku, yang dengan
kata lain bebas (mengalir) menyeseuaikan responden.?® Peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa warga setempat diantaranya; K. Bahrudin, Bapak
Qomaruddin, Ibu Uswatun Ekasanah, Bapak Sunarto, Bapak Ramli, Bapak
Syahid, Muna’em, dan Muh Farhan Shadik Ma’sum sebagai sampel data.
Wawancara dilakukan dalam suasana informal yang memungkinkan
terjadinya dialog santai selama wawancara berlangsung. Tujuannya adalah
untuk memperoleh informasi tentang alasan warga Dusun Laok Gunung

mengenakan sarung sebagai pakaian wajib dalam kegiatan keagamaan

22 Iryana, Rizky kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, (Sorong:
STAIN),

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif,
dan R & D), (Bandung: Al-fabeta, 2017), hIm. 32
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mereka.

Teknik pengambilan data berikutnya adalah teknik dokumentasi.
Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data berupa gambar,
notulensi, transkrip buku, dan sebagainya.?* Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang terkait dengan subjek penelitian, yaitu Dusun Laok
Gunung, sesuai dengan tujuan penelitian yang diinginkan. Data dokumentasi
dapat diperolen melalui wawancara, observasi ataupun yang lainnya (yang
relevan dengan penelitian). Dokumentasi ini meliputi; dokumentasi saat
wawancara, dokumentasi tradisi keagamaan, rekapitulasi jumlah penduduk,
data perekonomian, data pendidikan masyarakat, dan juga peta wilayah Dusun
Laok Gunung.

4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis data dengan memilah dan memilih data yang diperoleh dari lapangan.
Dalam proses analisis ini, metode yang digunakan adalah analisis kualitatif.
Menurut Kartini Kartono, data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur
secara langsung atau diperoleh melalui angka atau ukuran, tetapi melibatkan
aspek-aspek seperti intelegensi, opini, keterampilan, aktivitas, sosialitas,

kejujuran, sikap simpati, dan lain-lain.

24 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 146-148

25 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju,
1990), him. 6
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Berikut ini tahapan anilisis data kualitatif setelah melalui tahapan

pengempulan data:

1. Memadatkan data adalah proses yang melibatkan beberapa tahapan
untuk mengolah dan menyajikan informasi dengan lebih efisien.
Tahapan-tahapan tersebut dapat disebut sebagai berikut:

a. Pemilihan Data: Tahap awal adalah memilih data yang relevan
dan penting untuk penelitian atau analisis tertentu. Dalam
pemilihan data, fokus pada informasi yang relevan dan berkaitan
dengan tujuan penelitian.

b. Memusatkan Perhatian: Setelah data terpilih, langkah
selanjutnya adalah memusatkan perhatian pada elemen-elemen
kunci yang relevan dalam data tersebut. Hal ini membantu
mengidentifikasi pola atau tren yang mungkin tersembunyi di
dalamnya.

c. Menyederhanakan Data: Proses ini bertujuan untuk mengurangi
kerumitan data dengan cara menghilangkan detail yang tidak
relevan atau redundan. Dengan data yang berlebihan, informasi
dapat disajikan dengan lebih jelas dan mudah dipahami.

d. Merangkum Data: Setelah data disederhanakan, langkah
selanjutnya adalah merangkum informasi penting dari data yang

telah dipadatkan. Ringkasan ini membantu menggambarkan
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gambaran keseluruhan dari data yang telah diolah.

e. Mentransformasikan Data Mentah: Proses ini melibatkan
penggunaan metode atau alat untuk mengubah data mentah
menjadi bentuk yang lebih informatif atau representatif.
Transformasi data dapat membantu mengungkapkan informasi
yang mungkin sulit untuk dilihat pada data asli.

Setelah data dipadatkan dan diolah, tahap berikutnya adalah:

f. Menampilkan Data: Data yang telah dipadatkan dan diolah akan
ditampilkan dalam bentuk visual atau naratif yang lebih mudah
dipahami dan diinterpretasikan. Visualisasi data dapat berupa
grafik, tabel, atau diagram lainnya.

g. Penarikan Kesimpulan: Pada tahap ini, peneliti atau analis
menggunakan data yang telah dipadatkan dan disajikan untuk
mengambil kesimpulan dari penelitian atau analisis yang telah
dilakukan.

h. Verifikasi Kesimpulan: Proses terakhir adalah memverifikasi
bahwa kesimpulan yang diambil berdasarkan data telah
didukung secara kuat oleh informasi yang telah dikumpulkan

dan dianalisis. Verifikasi ini penting untuk memastikan
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keakuratan dan kesimpulan kesimpulan yang dihasilkan.?
Dengan melalui semua tahapan ini, proses memadatkan data dan
mengambil kesimpulan akan lebih terstruktur dan dapat memberikan wawasan

yang lebih bernilai dalam penelitian atau analisis.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab | akan membahas tentang berbagai aspek yang terkait dengan
penulisan seperti motif pemilihan tema, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penulisan, kajian pustaka, kerangka teori, metode penulisan, serta sistematika
penulisan.

Bab Il membahas gambaran secara umum tentang wilayah atau lokasi
objek penelitian yang menjadi tempat dalam mengumpulkan data. Yang
meliputi; profil wilayah, letak geografis, potert ekonomi masyarakat,
pendidikan, kebudayaan sosial dan agama yang dijalani oleh masyarakat.
Selain itu, akan dijelaskan juga mengenai gambaran umum aktivitas
keseharian warga dan acara tahunan yang telah menjadi bagian dari budaya
masyarakat. Informasi ini diperlukan untuk memahami kondisi dan situasi

yang dialami oleh masyarakat Dusun Laok Gunung.

26 Samiaji Sarosa, “Anilisis Data Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: PT. Kanisius,
2021), him. 3-4
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Bab Il akan membahas tentang sarung dimulai dari sejarah
perkembangannya, sarung dalam kegiatan keagmaan, kemudian dengan
mendiskripsikan makna sarung dalam pandangan masyarakat Dusun Laok
Gunung.
Bab IV bab ini berisi analisis penelitian menggunakan teori Clifford
Geertz mengenai simbol budaya yang dikaitkan dengan budaya bersarung
dikalangan masyarakat Dusun Laok Gunung.
Bab V merupakan bab penutup penelitian dari pembahasan awal
hingga akhir. Bab ini berisi dua bagian yaitu kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini. Serta saran yang berisi

masukan-masukan kepada penelitian selanjutnya agar menjadi lebih baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dilapangan dan analisis sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa;

Sarung memiliki makna yang sangat penting bagi masyarakat Dusun
Laok Gunung. Selain berfungsi sebagai pakaian penutup aurat yang sempurna,
sarung juga memiliki makna religius yang dalam. Bagi masyarakat Laok
Gunung, sarung dianggap sebagai benda sakral dan suci yang memainkan
peran sentral dalam kehidupan keagamaan mereka. Makna yang terkandung
dalam sarung juga menunjukan betapa pentingnya rasa ketundukan terhadap
Tuhan bagi masyarakat Dusun Laok Gunung. Sarung menjadi simbol yang
mencerminkan nilai-nilai spiritualitas bagi mereka.

Pengaruh penggunaan sarung juga berdampak pada dinamika
keagaaman masyarakat Dusun Laok Gunung. Penggunaan sarung memiliki
makna simbolis sebagai identitas keagamaan dan budaya. Lebih dari itu,
sarung juga berperan sebagai media ekspresi untuk menggambarkan
keyakinan dan jati diri keagamaan yang mendalam. Seseorang yang tidak
mengenakan sarung dalam keseharian terutama saat kegiatan keagaaman
berlangsunng stigma yang ada dalam masyarakat dianggap tidak menghormati

norma adat yang ada.

89
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Alasan masyarakat dalam menggunakan sarung juga dapat dipahami
melalui perasaan dan suasana hati pengguna. Motivasi atau mood penggunaan
sarung juga merupakan aspek penting yang dapat diidentifikasi dalam
kebiasaan memakainya oleh masyarakat Dusun Laok Gunung. Penggunaan
sarung menjadi suatu kewajiban dalam setiap kegiatan keagamaan karena
dianggap sebagai bagian integral dari jati diri mereka. Sarung membawa
perasaan khidmat yang mendalam saat menjalankan ibadah, dan kehadirannya
sangatlah berarti dalam merasakan kedekatan dengan Tuhan. Selain itu,
sarung juga berperan dalam menekankan etika dan tatakrama dalam
bersosialisasi dengan sesama masyarakat. Meskipun mood untuk memakai
sarung terkadang dipengaruhi oleh kondisi atau situasi tertentu, namun
motivasi masyarakat dalam mengenakannya tetap tinggi dan tidak
tergoyahkan. Sarung tetap dianggap sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
identitas dan keyakinan keagamaan mereka.
B. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memerlukan kajian
lebih mendalam. Hal ini terlihat dari teori yang digunakan yang belum
sepenuhnya mendefinisikan sarung sebagai pokok pembahasan. Implementasi
teori dari Clifford Geertz juga belum sepenuhnya menggambarkan hubungan
antara sarung dengan psikologis masyarakat di Dusun Laok Gunung. Salah

satu faktor lain yang menyebabkan kekurangan dalam penelitian ini adalah
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kurangnya kemampuan dalam menelaah referensi yang komprehensif
mengenai sarung dan perannya dalam masyarakat Madura Dusun Laok
Gunung.

Namun kekurangan dalam penelitian ini tidak seharusnya menjadi
batasan bagi perkembangannya. Penelitian selanjutnya dengan tema yang
sama atau terkait disarankan untuk lebih memperdalam aspek-aspek yang
sudah disebutkan sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pendorong bagi pengembangan penelitian lebih lanjut dan diharapkan
memberikan manfaat baik bagi kami secara khusus maupun bagi bangsa dan
negara secara umum. Oleh karena itu, peneliti berharap agar penelitian ini
menjadi inspirasi bagi pengembangan penelitian selanjutnya dan semoga
bermanfaat tidak hanya bagi kami sebagai peneliti, tetapi juga untuk

masyarakat secara keseluruhan.
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